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PELAJARAN BAHASA JAWA 
UNTUK PEMULA1 

 
Oleh  

Setya Amrih Prasaja,S.S.2 
 
 

 
 

A. AKSARA JAWA 

Seperti halnya bahasa Arab, Jepang serta India, bahasa Jawa juga memiliki 

sistem alphabet sendiri yang disebut sebagai aksara Carakan. Aksara Jawa ini terdiri 

dari aksara baku beserta pasangan, sandhangan, aksara swara, aksara rekan dan angka 

seperti di bawah ini : 

a. Aksara Baku (pokok) ada 20 (duapuluh) ; 

a  n c r k f t s w l 

ha  na ca ra ka da ta sa wa la 

p  d j y v m g b q z 
pa  dha ja ya nya ma ga ba tha nga 
 

b. Pasangan ; 

H    N    C  R   K   F   T S   W   L 
ha  na ca ra ka da ta sa wa la 

P    D  J   Y   V   M   G   B   Q   Z 
pa  dha ja ya nya ma ga ba tha nga 

 

 

                                                 
1
 Modul Tambahan dan Pengayaan Pelajaran Bahasa Jawa di SMA 2 Wonosobo. 

2
 Guru Bahasa Jawa SMA 2 Wonosobo. 
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c. Aksara Swara, aksara ini digunakan untuk menulis unsur lambang bunyi, maupun 

serapan kata – kata non Jawa. 

A I U E O  

a i u e o  
 

d. Aksara Rekan, aksara rekan dugunakan untuk menulis kata – kata serapan asing. 

p+ f+ j+ k+ c+  

va/fa dza za qa cha 
 

e. Aksara Murda, aksara murda ini dulu digunakan untuk menuliskan lambang bunyi 

atau kata – kata sansekerta yang terserap dalam kosakata Jawa kuna, dalam 

perkembangannya sejak weton Sriwedari yang dikeluarkan oleh pemerintah 

kolonial Belanda aksara ini digolongkan sebagai aksara Kapital.  

• Aksara Murda sebelum weton Sriwedari sebagai lambang bunyi ; 

! @ # $ % ^ & *  

ņa  kha ţa śa pha jha gha bha 

 

• Aksara Murda setelah weton Sriwedari sebagai lambang bunyi ; 

! @ # $ % ^ & *  

Na  Ka Ta Sa Pa Ja Ga Ba 

f. Angka ; 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

g. Sandhangan ; tanda yang digunakan untuk merubah bunyi aksara Jawa ; 

• Pangkon   � \ � s\  � s 
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• Pepet  � e � se  � se 

• Wulu   �        i � si  � si 

• Layar   � / � s/  � sar 

• Cecak   � = � s=  � sang 

• Taling   � [ � [s  � sé, sè 

• Taling tarung � [  o � [so  � so 

• Wignyan  � h � sh  � sah 

• Cakra  �    ]  � s]  � sra 

• Ceret  �   } � s}  � sre 

• Pengkal  � - � s-  � sya 

 
B. TATA TULIS AKSARA JAWA 

Untuk bisa membaca maupun menulis huruf – huruf Jawa tersebut di atas harus 

mengetahui beberapa hal seperti di bawah ini : 

a. Aksara Jawa ini bersifat scriptio continua artinya dituliskan menyambung tanpa ada 

jeda spasi antara satu kata dengan lainnya. 

Contoh ; 

Kapan arep mangan sega  � ?kpn\ arep\ mzn\ seg   SALAH  
Kapan arep mangan sega  � ?kpnHxpMznSeg        BENAR 
 

b. Aksara Jawa ini bersifat nglegena artinya berakhir vokal dan untuk mendapatkan 

bunyi konsonan maka digunakan sandhangan pangkon, maupun pasangan. Karena 
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apabila terdapat kata berakhir konsonan di tengah kata maupun kalimat tidak 

diperkenankan dikonsonankan dengan pangkon maka dihadirkanlah pasangan. 

Contoh ; 

Mangan  � mzn\ 
Mangan sega � mznSeg 

 
c. Apabila ada unsur aksara [ra] dan [la] maka penulisan hurufnya tidak dengan 

pasangan pepet namun kedua huruf tersebut berubah menjadi pa cerek dan nga leled. 

Contoh ; 

r +       e  � x � re tidak ditulis  re 
l +       e  � X � le tidak ditulis  le 
 

d. Apabila ada pasangan [la], [ka], dan [la] yang mendapat sandhangan suku, cakra, ceret 

dan pengkal maka penulisan pasangan dituliskan utuh. 

Contoh ; 

Arep tuku � axpÒ|ku  
Arep lunga � axpÓ|z 
Wis kulina � wisÑ|lin 
Wis krama � wisÑ`m 
Lan tyas  � lnÒÃ 
 

e. Aksara [ha], [ra], dan [nga] tidak boleh dipasangi maupun diberi sandhangan pangkon. 

Contoh ; 

sawah  � swh   tidak  swa\  
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sawahmu  � swhmu  tidak  swaM| 
pasarna  � ps/n  tidak  psrN 
pasangna  � ps=n  tidak  pszN 
  

f. Aksara swara bisa diberi sandhangan, namun tidak bisa menjadi pasangan. 

Contoh ; 

Erna  � E/n 
 

C. FONOLOGI BAHASA JAWA 

Seperti yang sudah menjadi pengetahuan umum bahwa bahasa Jawa terdiri dari 

banyak tingkat tutur diantaranya adalah ragam bahasa ngoko atau bahasa yang lumrah 

dan merupakan bahasa yang sering digunakan masyarakat Jawa keseharian. 

Ragam bahasa ngoko ini digunakan untuk pergaulan teman sebaya, dan orang – 

orang yang sudah akrab satu sama lain sehingga penggunaan bahasa tingkat tinggi 

tidaklah menjadi persoalan, dalam bahasa Jawa terdapat kata – kata yang bisa berubah 

karena mengalami afiksasi maupun karena proses penggunaan kata – kata ragam 

krama serta karma inggil. 

 
a. Cara penulisan vokal dan konsonan. 

Cara penulisan vocal /a,i,u,o/ tidak berubah kecuali pada /e/ � /è, e, é /. 

Meskipun pada dasarnya lafal pengucapan vocal aksara Jawa lebih dari 

ketersediaan namun penulisannya tetap. Bahasa Jawa mengenal bunyi vocal seperti 

di bawah ini ; 

• Vocal a terdiri dua pengucapan ; 

• Vocal [a], dibaca jejeg [å], namun penulisannya tetap [a] ; 
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sp   [såpå]  � sapa  � siapa 

cr   [cårå]  � cara  � cara 

lr  [lårå]  � lara  � sakit 

lafal [å] dibaca seperti bunyi [o] pada kata kolong. 
 
• Vocal [a], dibaca miring [a] ; 

sp/   [sapar] � sapar  � sapar 

cr   [caraŋ] � carang  � ranting bambu 

lr  [laranŋ] � larang  � mahal 

lafal [a] dibaca seperti bunyi [a] pada kata saya. 
 

• Vocal i terdiri dua pengucapan ; 

• Vokal [i], dibaca jejeg [i] ; 

siki  [siki]  � siki  � sekarang 

titii [titi]  � titi  � tamat 

wiji   [wiji]  � wiji  � biji 

lafal [i] dibaca seperti bunyi [i] pada kata biji. 
 

• Vocal [i], dibaca miring [ĭ], namun penulisannya tetap [i] ; 

sikil\  [sikĭl]  � sikil  � kaki 

titiis\ [titĭs]  � titis  � tepat 
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wijil\ [wijĭl]  � wijil  � keluar 

lafal  [ĭ] dibaca seperti bunyi [e] pada kata enak. 
 

• Vocal u terdiri dari dua pengucapan ; 

• Vocal [u], dibaca jejeg [u] ; 

fufu   [dudu] � dudu  � bukan 

turu  [turu]  � turu  � tamat 

buru  [buru]  � buru  � berburu 

lafal  [u] dibaca seperti bunyi [u] pada kata guru. 
 
• Vocal [u], dibaca miring [ŭ], namun penulisannya tetap [u] ; 

kukus\  [kukŭs] � kukus  � asap 

tukul\ [tukŭl] � tukul  � tumbuh 

alum\ [alŭm]  � alum  � layu 

lafal  [ŭ] dibaca seperti bunyi [o] pada kata coba. 
 

• Vocal e terdiri dari tiga pengucapan ; 

• Vocal [e], dibaca jejeg [ε] penulisannya menjadi [é] ; 

[k[r  [kεrε]  � kéré  � miskin 

[k[n [kεnε]  � kéné  � sini 

[s[j [sεjε]  � séjé  � lain 

lafal  [e] dibaca seperti bunyi [e] pada kata enak. 
 
• Vocal [e], dibaca pepet [e] penulisannya tetap [e] ; 
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peXm\  [pelem] � pelem  � mangga 

mexm\ [merem] � merem  � merem 

keXm\ [kelem] � kelem  � tenggelam 

lafal  [e] dibaca seperti bunyi [e] pada kata kena. 
 

• Vocal [e], dibaca miring taling ceret [3] penulisannya menjadi [è] ; 

[lk\  [l3k]  � lèk  � rembulan 

[yn\ [y3n]  � yèn  � jika 

[pt\ [p3t]  � pèt  � petik 

lafal  [3] dibaca seperti bunyi [e] pada kata get. 
 

• Vocal o terdiri dari dua pengucapan ; 

• Vocal [o], dibaca jejeg [o] ; 

[co[ro  [coro]  � coro  � kecoa 

[lo[ro [loro]  � loro  � dua 

[bo[do [bodho] � bodho  � bodoh 

lafal  [o] dibaca seperti bunyi [o] pada kata bola. 
 
• Vocal [o], dibaca miring [ø] penulisannya tetap [o] ; 

[co[r=o  [coroŋ] � corong  � corong 

[lo[r=o [loroŋ] � lorong  � lorong 
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[bo[l=o [boloŋ] � bolong  � berlubang 

lafal  [ø] dibaca seperti bunyi [o] pada kata bodoh. 
 
 

D. MORFOLOGI BAHASA JAWA 

Kata dasar dalam bahasa Jawa disebut sebagai tembung lingga yaitu kata yang 

belum berubah karena prose afiksasi, sementara kata yang telah berubah karena 

afiksasi disebut sebagai kata jadian atau dalam bahasa Jawa tembung andhahan. Kata 

menurut jenisnya digolongkan menjadi ; 

1. Ater-ater, imbuhan yang terletak di depan kata dasar, ater-ater terbagi 

menjadi ; 

a. Ater – ater anuswara ;  

an- (n-), am- (m-), ang- (ng-), any- (ny-) ; 

o An- + deleng � andeleng utawi ndeleng ���� melihat 

Ndeleng   ���� anFeX= boten  nFeX= 
o Am- + balang � ambalang utawi mbalang ���� melempar 

Mbalang   ���� amBl= boten  mBl= 
o Ang- + gawa � anggawa utawi nggawa ���� membawa 

Nggawa  ���� a=gw boten  zGw 
o Any- + sapu � anyapu utawi nyapu  ���� menyapu 

Nyapu  ���� avpu utawi  vpu 
 

b. Ater – ater Tri Purusa ; 

Dak-, Kok-, Di- ; 

o Dak- + pangan  � dakpangan (takpangan). ���� kumakan 

Dakpangan   ����  fkPzn\  
o Kok- + gawa  � kokgawa (mbokgawa).���� kamu bawa 
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Kokgawa    ����  [kokGw 
 

o Di- + luru  � diluru ���� dicari 

Diluru   ����  filuru 
 

c. Ater – ater lainnya ; 

a-, ma-, ka-, sa-, pra-, pa-, kuma-, kapi-,  

o A- + dus  � adus ���� mandi 

Adus   ����  fkPzn\ 
o Ma- + gawé  � magawé ���� bekerja 

Magawé    ����  mg[w 
o Ka- + telu  � katelu ���� ketiga 

Katelu   ����  ktelu 
o Sa- + iket  � saiket ���� seikat 

Saiket   ����  saiket\ sanès sIket\ 
o Pra- + setya  � prasetya ���� janji 

Prasetya   ����  p]set- sanès pRsetY 
o Pa- + temu  � panemu ���� pendapat 

Panemu   ����  pnemu  

o Kuma- + wani  � kumawani ���� dengan berani 

Kumawani   ����  kumwni  

o Kapi- + tuju  � kapinuju  ���� kebetulan 

Kapinuju  ����  kpinuju  

2. Seselan, imbuhan yang terletak di tengah kata dasar, -in-, -um- ; 

a. -in- + tuku  � tinuku  ���� dibeli 

Tinuku    ����  tin×ju 
b. -um- + gedhé   � gumedhé  ���� merasa besar 
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gumedhé  ����  gumMe[d 

3. Panambang, imbuhan yang terletak di belakang kata dasar, -a, -an, -ana, -

na, -ake, -i, -e, -ku, -mu ; 

a. Mugi + -a  � mugia ���� semoga 

Mugia    ����  mugiy sanès mugia 

b. Pati + -an  � patèn ���� paten 

Patèn    ����  p[tn\ 
c. Tiba + -an  � tiban ���� mendadak 

Tiban    ����  tibn\  

d. Tuku + -an  � tukon ���� pembelian 

Tukon    ����  tu[kon\  
e. Loro + -an  � loronan ���� berdua 

Loronan   ����  [lo[ronn\ 
f. Tiba + -na  � tibakna ���� jatuhkan 

Tibakna   ����  tibkN 
g. Tuku + -na  � tukokna ���� belikan 

Tukokna  ����  tu[kokN  
h. Tangi + -na  � tangèkna ���� bangunkan 

Tangèkna   ����  t[zkN  

i. Tiba + -ana � tibanana ���� jatuhkanlah 

Tibanana   ����  tibnnN 
j. Tuku + -ana � tukonana  ���� belilah 

tukonana  ����  tu[konnN 
k. Tangi + -ana � tangènana ���� bangunkanlah 

tangènana  ����  t[znnN 
l. Tiba + -aké � tibakaké  ���� jatuhkan 
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Tibakaké  ����  tibkH[k 

m. Tuku + -aké � tukokaké  ���� belikan 

tukokaké  ����  tu[kokH[k 

n. Tangi + -aké � tangèkaké ���� bangunkan 

tangèkaké  ����  t[zkH[k 

o. Pati + -i   � patèni  ���� matikan 

Patèni    ����  p[tnNi 
p. Balang + -i  � balangi  ���� lempari 

Balangi    ����  bl=zi 
q. Tuku + -i   � tukoni  ���� dibeli 

Tukoni    ����  tu[konNi 
r. Pasar + -e  � pasaré  ���� pasarnya 

Pasaré    ����  ps/[r 
s. Tangi + -e  � tanginé  ���� bangunnya 

Tanginé   ����  tzi[nN 
t. Tuku + -e  � tukuné  ���� belinya 

Tukuné   ����  tuku[nN 
u. Teka + -ku  � tekaku  ���� kedatanganku 

Tekaku    ����  tekku 
v. Sirah + -mu  � sirahmu  ���� kepalamu 

sirahmu   ����  sirhmu   

4. Tembung Rangkep, ada dua macam, yaitu kata berubah dengan cara merangkap kata 

dasarnya. Kata yang berubah karena merangkap kata dasar disebut  tembung 

dwilingga. kata berubah dengan cara merangkap suku kata depan disebut tembung 

dwipurwa, adapun apabila yang dirangkap suku kata belakang disebut tembung 

dwiwasana.  
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a. Tembung Dwilingga ; 

• Tembung Dwilingga Wantah ; 

Guru + rangkep �  guru – guru 

Guru - guru    ����  guruguru 
awan + rangkep �  awan - awan 

awan - awan    ����  awnNwn\ / awnHwn\ 
murah + rangkep �  guru – guru 

Murah - murag   ����  murhmurh 
 

• Tembung Dwilingga Salin Swara ; 

Bali + rangkep �  bola - bali 

Bola - bali    ����  [bolbli 
Tangi  + rangkep �  tonga - tangi  

Tonga – tangi     ����  [toztzi 
Turu  + rangkep �  tura - turu 

Tura - turu    ����  turturu 
 

• Tembung Dwipurwa ; 
Tuku + rangkep �  tutuku � tetuku 

Tutuku / tetuku   ���� tutuku / tetuku 
Tulung + rangkep �  tutulung � tetulung 

Tutulung / tetulung  ���� tutulu= / tetulu= 
Gaman + rangkep  �  gagaman � gegaman 

Gagaman / gegaman  ���� ggmn\ / gegmn\ 
Pingit  + rangkep �  pipingit � pepingit 

Pipingit / pepingit  ���� pipi=zit\ / pepi=zit\ 
Laku  + rangkep �  lalaku � lelaku 
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Lalaku / lelaku   ���� llku / Xlku 
Guyu  + rangkep �  guguyu � geguyu 

Guguyu / geguyu  ���� guguyu / geguyu 
 

• Tembung Dwiwasana ; 

Benyik  + rangkep �  benyinyik 

Benyinyik    ���� bevivik\ 
Penyo   + rangkep �  penyonyo 

Penyonyo    ���� pe[vo[vo 
Pathet  + rangkep  �  pathethet 

Pathet      ���� pqeqet\ 
 

E. KOSAKATA JAWA NGOKO ; 

aku   ���� aku   ���� saya 

[ko[w   ���� kowé   ���� kamu 

[d[w[k  ���� dhèwèké  ���� dia 

mzn\   ���� mangan  ���� makan 

[zo[mB   ���� ngombé  ���� minum 

turu   ���� turu   ���� tidur 

afus\   ���� adus   ���� mandi 

nulis\   ���� nulis   ���� menulis 

mc   ���� maca   ���� membaca 
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sinau   ���� sinau   ���� belajar 

kn   ���� kana   ���� sana 

m]n   ���� mrana   ���� ke sana 

n=kn   ���� nang kana  ���� di sana 

[k[n   ���� kéné   ���� sini 

[m][n   ���� mréné   ���� ke sini 

n=[k[n  ���� nang kéné  ���� di sini 

[ko[no  ���� kono   ���� situ 

[m]o[no   ���� mrono   ���� ke situ 

n=[ko[no  ���� nang kono  ���� di situ 

ku[lon\  ���� kulon   ���� barat 

[wtn\   ���� wétan   ���� timur 

[l/o   ���� lor   ���� utara 

kiful\   ���� kidul   ���� selatan 

duwu/   ���� dhuwur  ���� tinggi 

cenDk\   ���� cendhak  ���� pendek 

a[foh   ���� adoh   ���� jauh 

cedk\   ���� cedhak  ���� dekat 
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jeru   ���� jeru   ���� dalam 

ceqek\   ���� cethek   ���� dangkal 

awn\   ���� awan   ���� siang 

[so[r   ���� sore   ���� sore 

bezi   ���� bengi   ���� malam 

[asuk\  ���� ésuk   ���� pagi 

saiki   ���� saiki   ���� sekarang 

[ssuk\  ���� sésuk   ���� besok 

ab=   ���� abang   ���� merah 

putih   ���� putih   ���� putih 

ai[jo   ���� ijo   ���� hijau 

teXs\   ���� teles   ���� basah 

gri=   ���� garing   ���� kering 

Xmu   ���� lemu   ���� gemuk 

kuru   ���� kuru   ���� kurus 

lr   ���� lara   ���� sakit 

wrs\   ���� waras   ���� sehat 

tib   ���� tiba   ���� jatuh 
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F. KOSAKATA JAWA KRAMA ; 

kul   ���� kula   ���� saya 

s[mPyn\  ���� sampéyan  ���� kamu 

piymBkKipun\  ���� piyambakipun ���� dia 

ned   ���� nedha   ���� makan 

zuvJ|k\  ���� ngunjuk  ���� minum 

tiXm\   ���� tilem   ���� tidur 

afus\   ���� adus   ���� mandi 

vert\   ���� nyerat   ���� menulis 

m[aos\  ���� maos   ���� membaca 

sinau   ���� sinau   ���� belajar 

rik   ���� rika   ���� sana 

m]ik   ���� mrika   ���� ke sana 

[wonTenZ`ik  ���� wonten ngrika ���� di sana 

riki   ���� riki   ���� sini 

m]iki   ���� mriki   ���� ke sini 

[wonTenZ`iki  ���� wonten ngriki ���� di sini 

riku   ���� riku   ���� situ 

m]iku   ���� mriku   ���� ke situ 
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[wonTenZ`iku  ���� wonten ngriku ���� di situ 

ki[ln\  ���� kilén   ���� barat 

[wtn\   ���� wétan   ���� timur 

[l/   ���� lèr   ���� utara 

kiful\   ���� kidul   ���� selatan 

ai=gil\  ���� inggil   ���� tinggi 

cenDk\   ���� cendhak  ���� pendek 

tebih   ���� tebih   ���� jauh 

cket\   ���� caket   ���� dekat 

Xbet\   ���� lebet   ���� dalam 

ceqek\   ���� cethèk   ���� dangkal 

siy=   ���� siyang   ���� siang 

[so[r   ���� sore   ���� sore 

flu   ���� dalu   ���� malam 

[avJi=   ���� ènjing   ���� pagi 

skPunik  ���� sakpunika  ���� sekarang 

[bvJ=   ���� bénjang  ���� besok 

ab]it\   ���� abrit   ���� merah 
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peqk\   ���� pethak  ���� putih 

aijem\   ���� ijem   ���� hijau 

teXs\   ���� teles   ���� basah 

gri=   ���� garing   ���� kering 

Xm   ���� lema   ���� gemuk 

kuru   ���� kuru   ���� kurus 

skit\   ���� sakit   ���� sakit 

d=zn\   ���� dhangan  ���� sehat 

dwh   ���� dhawah  ���� jatuh 

 
 

G. KOSAKATA JAWA KRAMA INGGIL ; 

fXm\   ���� dalem   ���� saya 

pvJen_zn\  ���� panjenengan  ���� kamu 

pvJen_znNipun\ ���� panjenenganipun ���� dia 

da/   ���� dhahar  ���� makan 

zuvJ|k\  ���� ngunjuk  ���� minum 

s[r   ���� saré   ���� tidur 

sirm\   ���� siram   ���� mandi 

vert\   ���� nyerat   ���� menulis 
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m[aos\  ���� maos   ���� membaca 

sinau   ���� sinau   ���� belajar 

rik   ���� rika   ���� sana 

m]ik   ���� mrika   ���� ke sana 

[wonTenZ`ik  ���� wonten ngrika ���� di sana 

riki   ���� riki   ���� sini 

m]iki   ���� mriki   ���� ke sini 

[wonTenZ`iki  ���� wonten ngriki ���� di sini 

riku   ���� riku   ���� situ 

m]iku   ���� mriku   ���� ke situ 

[wonTenZ`iku  ���� wonten ngriku ���� di situ 

ki[ln\  ���� kilén   ���� barat 

[wtn\   ���� wétan   ���� timur 

[l/   ���� lèr   ���� utara 

kiful\   ���� kidul   ���� selatan 

ai=gil\  ���� inggil   ���� tinggi 

cenDk\   ���� cendhak  ���� pendek 

tebih   ���� tebih   ���� jauh 
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cket\   ���� caket   ���� dekat 

Xbet\   ���� lebet   ���� dalam 

ceqek\   ���� cethèk   ���� dangkal 

siy=   ���� siyang   ���� siang 

[so[r   ���� sore   ���� sore 

flu   ���� dalu   ���� malam 

[avJi=   ���� ènjing   ���� pagi 

skPunik  ���� sakpunika  ���� sekarang 

[bvJ=   ���� bénjang  ���� besok 

ab]it\   ���� abrit   ���� merah 

peqk\   ���� pethak  ���� putih 

aijem\   ���� ijem   ���� hijau 

teXs\   ���� teles   ���� basah 

gri=   ���� garing   ���� kering 

Xm   ���� lema   ���� gemuk 

kuru   ���� kuru   ���� kurus 

gerh   ���� gerah   ���� sakit 

d=zn\   ���� dhangan  ���� sehat 
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dwh   ���� dhawah  ���� jatuh 

 
H. CONTOH DALAM KALIMAT 

1. ?akuluzmev=ps/. 
• Aku lunga menyang pasar.  (ngoko) 

• Kula kesah dhateng peken.  (krama) 

• Saya pergi ke pasar. 

2. ?bpkÓ|mev=ps/. 
• Bapak lunga menyang pasar.  (ngoko) 

• Bapak tindhak dhateng peken. (krama inggil) 

• Bapak pergi ke pasar. 

3. ?jen_muspms\. 
• Jenengmu sapa mas.   (ngoko) 

• Asma sampéyan sinten mas.  (krama) 

• Asma panjenengan sinten mas. (krama inggil) 

• Nama kamu siapa mas. 

 

 

 

 
 
 


